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PENGARUH USAHA PETERNAKAN AYAM TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA DI KABUPATEN MAROS 
 
THE EFFECT OF CHICKEN FARMS BUSINESS IN LABOR 
ABSORPTION IN MAROS REGENCY 
Andi Hajrah Wetenriawaru 
Dalam penelitian ini menganalisis penyerapan tenaga kerja pada 
usaha peternakan ayam  di Kabupaten Maros dengan menggunakan 
metode analisis regresi berganda. Data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data angkatan kerja yang bekerja pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Maros yang diperoleh langsung di 
lapangan maupun melalui pembagian kuisioner serta wawancara. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 17.0 yang menunjukan 
bahwa variabel upah (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2), skill (X2) dan modal (X3) 
berpengaruh positif dan  siginifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
(Y2) serta variable antara yaitu nilai produksi (Y1) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Maros. 
Kata Kunci: Peternakan Ayam, Upah, Skill, Modal, Nilai Produksi, 
Penyerapan Tenaga Kerja. 
 
In the present study analyzed the employment on the farm chickens in 
Maros regency by using multiple regression analysis. The data used in this 
study is the data on the labor force working in the chicken farm Maros 
obtained directly on the ground or through the distribution of 
questionnaires and interviews. 
 
Based on calculations from SPSS version 17.0 which shows that the wage 
variable (X1) negative and no significant effect on employment (Y2), skill 
(X2) and capital (X3) positive and significant effect on employment (Y2) 
and intervening variable is value of production (Y1) negative and no 
significant effect on employment in Maros regency. 
 
Keywords: Chicken Farms Business, Wages, Skill, Capital, Value of 
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1.1.  Latar Belakang 
Pertumbuhan penduduk suatu negara yang diiringi dengan pertambahan 
angkatan kerja telah menimbulkan permasalahan tersendiri. Hal ini antara lain 
disebabkan belum berfungsinya semua sektor kehidupan masyarakat dengan 
baik serta belum meratanya pembangunan disegala bidang sehingga 
ketersediaan lapangan pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan 
penduduk yang cepat dan dinamis. Sektor formal tidak mampu memenuhi dan 
menyerap pertambahan angkatan kerja secara maksimal yang disebabkan 
adanya ketimpangan antara angkatan kerja yang tumbuh dengan cepat dengan 
lapangan kerja yang tersedia. Karena itu sektor informal menjadi suatu bagian 
yang penting dalam menjawab lapangan kerja dan angkatan kerja. 
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara 
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan 
ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 
produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran 
pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan 
apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan 
memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya. 
(Todaro, 2000) 
Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari 
pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem perekonomian 
daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif memanfaatkan 
pertambahan tenaga kerja tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh 
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tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya input dan faktor penunjang 
seperti kecakapan manajerial dan administrasi. 
Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya 
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogen. 
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil dianggap 
bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancar 
dan dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja 
mengandung elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga 
kerja(dari sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor 
modern.Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung 
pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara- negara berkembang 
mempunyai tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang 
hasilnya secara merata. Kusumowindo (1981) memberikan pengertian tenaga 
kerja sebagai berikut: tenaga kerja adalah jumlah semua penduduk dalam suatu 
negara yang dapat memproduksi barang atau jasa jika ada permintaan terhadap 
tenaga kerja meraka, mereka pun berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
Dalam undang-undang pokok ketenagakerjaan no.4 tahun 1969 dinyatakan 
bahwa, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, 
baik dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja menurut ketentuan ini 
meliputi tenaga kerja yang bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja 
dengan alat produksi utamanya dalam proses produksi adalah tenaga kerja 
sendiri baik tenaga kerja fisik maupun tenaga kerja pikiran. (Soeroto, 1986). 
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Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui 
usaha peternakan.Usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikan 
faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk 
menghasilkan produk peternakan. Keberhasilan usaha ternak bergantung pada 
tiga unsur, yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen 
mencakup pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, perkandangan, dan 
kesehatan ternak. Manajemen juga mencakup penanganan hasil ternak, 
pemasaran, dan pengaturan tenaga kerja. 
Peranan ternak dalam pembangunan cukup besar terutama dalam 
pengembangan misi peternakan yaitu sebagai sumber pakan hewani asal ternak, 
berupa daging dan susu, sumber pendapatan masyarakat terutama petani 
peternak, penghasilan devisa yang sangat diperlukan untuk membiayai 
pembangunan nasional, menciptakan angkatan kerja, sasaran konservasi 
lingkungan terutama lahan melalui daur ulang pupuk kandang dan pemenuhan 
sosial budaya masyarakat dalam ritus adat/kebudayaan.  Lebih lanjut Soeharto  
(1990) mengatakan bahwa usaha ternak dapat digolongkan dalam 3 jenis: 1) 
Usaha yang bersifat tradisional yaitu petani/peternak kecil yang mempunyai 1-2 
ekor ternak ruminansi besar, kecil bahkan ayam kampong. Usaha ini hanya 
bersifat sambilan dan untuk sampingan saja. 2) Usaha backyard, yaitu 
petani/peternak ayam ras, sapi perah, ikan. Tujuan usaha selain memenuhi 
kebutuhan juga untuk dijual, oleh karena itu memakai input teknologi, 
manajemen, dan pakan yang rasional, dalam perkembangannya ditunjang 
dengan sistem PIR. 3) Usaha komersil, yaitu petani/peternak yang telah benar-
benar menerapkan prinsip-prinsip ekonomi, profit oriented, dan efisiensi. Usaha 
ini meliputi usaha pembibitan, usaha pakan ternak, usaha penggemukan dan 
lain-lain. (Soeharto, 1990. Surayatiyah, 2009) 
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Peran usaha peternakan dalam perekonomian Indonesia sudah diakui 
masyarakat luas saat negara ini menghadapi tantangan krisis ekonmi. Krisis 
ekonomi secara nyata telah menyebabkan jatuhnya ekonomi nasional khususnya 
usaha-usaha skala besar pada semua sektor termasuk industri, jasa dan 
perdagangan. Dampak nyata berikutnya adalah meningkatnya jumlah 
pengangguran  dari tahun ke tahun yang di sebabkan kurangnya lapangan 
pekerjaan.  
Di sisi lain, jatuhnya sebagian usaha-usaha besar dan menengah serta 
adanya keterbatasan yang dimiliki tenaga kerja menjadi momentum bagi 
perubahan struktur ekonomi yang beroerentasi pada usaha-usaha tertentu 
seperti perusahaan peternakan. Usaha ternak yang diusahakan pada tempat-
tempat tertentu, perkembangbiakan dan manfaat peternak diatur dan diawasi 
oleh manusia. Merupakan usaha peternakan dalam skala besar, sehingga 
mempunyai tingkat produksi yang tinggi dan memerlukan tenaga kerja yang lebih 
banyak, serta memanfaatkan hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam pengembangan usahanya. Dikemukakan  bahwa alasan yang mendorong 
untuk melakukan usaha tersebut yaitu: semakin sempitnya lahan pertanian 
sehingga sebagai pilihan dengan mengembangkan usaha ternak untuk 
menambah dan memenuhi kebutuhan hidup, dapat memanfaatkan sumber hijaun  
ternak sebagai makan ternak yang biasanya ada tersedia di sekitar lingkungan 
dan kotoran ternak  dapat digunkan sebagai pupuk kandang untuk menambah 
tingkat kesuburan tanah. 
Dalam pelaksanaan usaha ternak, setiap peternak selalu mengharapkan 
keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter yang dapat dipergunakan 
untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan yang 
diperoleh dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara 
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efisien.Kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi pada setiap usaha adalah 
syaratmutlak untuk memperoleh keuntungan. 
Kabupaten Maros sebagai salah satu Kabupaten  di Sulawesi Selatan 
sangat berperan dalam pengembangan usaha peternakan. Daerah ini 
merupakan daerah yang berbatasan dengan kota metropolitan dimana banyak 
tenaga kerja yang datang di kota tersebut untuk mencari pekerjaan. Banyak 
tenaga kerja yang bekerja pada pada usaha tersebut, salah satunya adalah 
usaha peternakan ayam pedaging dan petelur. Sebagaimana diketahui ayam 
merupakan ternak penghasil daging dan telur yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat. Namun pihak pengusaha mempunyai kendala dalam 
pengembangan usahanya yaitu masalah modal. Selain faktor modal yang sangat 
perpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam 
pedaging dan petelur yaitu tingkat upah dan skill juga sangat berpengaruh 
terhadap penyerapan kerja.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 
maka menarik untuk menulis skripsi tentang penyerapan tenaga kerja yang 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu tingkat upah, skill dan modal pada usaha 
peternakan. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan keseluruhan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu seberapa besar pengaruh tingkat upah,  skill dan modal terhadap nilai 






1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat upah,  
skill dan modal terhadap nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja pada usaha 
peternakan ayam di kabupaten Maros. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi tentang keadaan kesempatan kerja pada usaha 
peternakan di Kabupaten  Maros.  
2. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar, selain itu penulis 
dapat membandingkan anatara terori yang dipelajari dengan fakta yang 
terjadi dilapangan. 
3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada stakeholder dalam 
mengembangkan usaha peternakan. 













2.1 Usaha Peternakan Ayam 
Usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk menghasilkan 
produk peternakan. Keberhasilan usaha ternak bergantung pada tiga unsur, yaitu 
bibit, pakan, dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen mencakup 
pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, perkandangan, dan kesehatan 
ternak. Manajemen juga mencakup penanganan hasil ternak, pemasaran, dan 
pengaturan tenaga kerja (Abidin, 2002).  
Beternak secara intensif diartikan sebagai pengusahaan ternak dengan 
menempatkan ternak dalam kandang baik siang maupun malam dan kebutuhan 
ternak disediakan di dalam kandang. Peyelenggaraan beternak secara intensif 
mememerlukan pengetahuan, keterampilan dan manejemen tertentu agar dapat 
usaha tersebut mendapat keuntungan (Hasnudi, dkk).  
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah sistem usahatani tenaga 
kerja, manejemen pemiliharaan dan pakan. Faktor-faktor produksi yang 
diperkirakan berpengaruh dalam menentukan pendapatan dalam pemeliharaan 
adalah jumlah kepemilikan, lama pemeliharaan, biaya pakan, biaya obat-obatan 
dan biaya tenaga kerja. Penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh peternak 
secara efesien kedalam alokasi usaha yang optimal mampu menghasilkan 
peningkatan pendapatan (Gunawasan, 1993). 
Pendapatan peternak dari usaha pemeliharaan masih rendah karena pola 
usahanya belum komersial dan pemeliharaannya masih tradinasional. Padahal 
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menurut Suhubdi Yasin dan Dilaga (1993) bahwa usaha ternak yang dikelola 
secara komersil dapat memberikan pendapatan lebih atau dengan kata lain 
mengubah pola pemeliharaan yang bersifat tradinasional kepada sistim bisnis. 
Meningkatnya kemitraan antara pengusaha dan peternak merupakan salah satu 
upaya meningkatkan pendapatan, memasukkan paket inovasi teknologi, dan 
merubah pola usaha (Gunawan, dkk, 1998).  
Besar kecilnya pendapatan usaha ternak dipengaruhi oleh bagaimana 
petani-peternak menentukan tujuan usahanya. Dalam menentukan tujuan usaha 
tersebut petani-peternak sangat memerlukan informasi yang seharusnya 
diperoleh dari penyuluh (Yasin dan Dilega, 1999).  
Untuk mengelola usaha ternaknya dengan baik, peternak memerlukan 
pengetahuan dan informasi mengenai: 1) Hasil penemuan dari penelitian 
berbagai disiplin pengelolaan usaha ternak dan teknologi produksi. 2) 
Pengalamaan petani lain. 3) Situasi mutakhir dan perkembangan yang mungkin 
terjadi di pasaran input dan hasil-hasil produksi. 4) Kebijakaan pemerintah (Van 
Den Ban dan Hawkins, 1999)  
Materi atau informasi tidak lepas dari sumber informasi (komunikator). Jadi 
sumber informasi (komunikator) adalah orang atau lembaga yang berfungsi 
menyampaikan pesan, secara khusus mengenai pembangunan pertanian. 
Sumber-sumber informasi tersebut adalah: media massa, media cetak, tetangga, 
teman, petugas penyuluh pertanian, pedagang, pejabat desa atau dari informan 
lain (Soekartawi, 1988).  
Soekartawi (1988) menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial, faktor 
kebudayaan, faktor personal dan situasional mempengaruhi proses penyebaran 
informasi (inovasi) yang meliputi: umur, pendidikan, jumlah ternak, jumlah 
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tanggungan keluarga, lamanya berternak, status kepemilikan ternak dan 
kekosmopolitan.  
Tingkat pengetahuan dan pendidikan petani peternak masih sangat rendah 
sekali dan sering di jumpai adanya petani-peternak yang masih buta huruf. 
Faktor pendidikan dan pengetahuan ini sangat berpengaruh sekali terhadap 
tingkat kesadaran. Peternak yang berpendidikan dan berpengetahuan tinggi 
cepat dan tepat dalam menerima serta melaksanakn inovasi baru (Yasin dan 
Dilega, 1999).  
Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 
Jadi dapat dirumuskan:   = TR –TC, dimana:  = Pendapatan usahatani, TR = 
Total penerimaan, TC = Total biaya.  
Penerimaan usahatani (Total Reveme-TR) adalah perkalian antara 
produksi yang diporoleh (Y) dengan harga jual (Py). Pernyataan ini dapat 
dituliskan sebagai berikut: TR = Y x Py, dimana: TR= Penerimaan total, Y = 
Produksi yang diperoleh, Py = Harga jual (Soekartawi, 1995). 
Sehubungan dengan perhitungan atau analisa rugi/laba usaha ternak 
potong ini, maka catatan penting yang perlu dibuat bisa dikelompokkan manjadi 2 
bagian yakni faktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi meliputi penyedian 
bibit bakalan, ransom, ongkos, tenaga kerja, penyusutan penggunaan bangunan 
kandang dan peralatan, lain-lain (obat-obatan, perjalanan, dan sebagainya), 
serta hasil ikutan berupa pupuk (Sugeng, 2000).  
Jumlah populasi ternak ayam di Kabupaten Maros tahun 2012 sebanyak 
8,863.536 ekor. Jenis ternak unggas yang paling banyak populasinya adalah 




Hasil pengusahaan beternak ayam tersebut, jumlah produksi telur yang 
dihasilkan pada tahun 2012 adalah sebanyak 2.078.895 kg dan jumlah produksi 
daging sebesar 2.205.228 kg. 
Pengusahaan kegiatan peternakan ayam di kabupaten Maros dilakukan 
secara keluarga, artinya belum dikelolah dalam bentuk badan usaha. Jumlah 
rumah tangga peternak yang paling banyak adalah ternak ayam buras, yakni 
sebanyak 25,206 RTP. 
2.2 Fungsi Produksi  
Produsen merupakan pihak yang mengkoordinasi berbagai input untuk  
menghasilkan output. Seorang produsen dalam kegiatannya untuk menghasilkan  
output menginginkan agar tercapai efisiensi produksi. Dengan kata lain  
produsen berusaha untuk menekan ongkos produksi yang serendah-rendahnya  
dalam jangka waktu tertentu Efisiensi dalam suatu proses produksi akan sangat  
ditentukan oleh proporsi masukan / input yang digunakan serta produktifitas  
masing – masing input untuk setiap tingkat penggunaannya dan masing-masing  
rasio antara masukan – masukan faktor produksi tersebut. 
Fungsi produksi merupakan hubungan teknis antara faktor produksi (input)  
(Boediono, 2001, Hotchkinns dan Kaufmann, 2000) . Faktor produksi merupakan 
hal yang mutlak dalam proses produksi karena tanpa faktor produksi kegiatan 
produksi tidak akan menggambarkan teknologi yang dipakai oleh suatu 
perusahaan, suatu industri atau suatu perekonomian secara keseluruhan. Di 
samping itu, fungsi produksi juga menggambarkan tentang metode produksi yang 
efisien secara teknis , dalam arti dalam metode produksi tertentu kuantitas bahan 
mentah yang digunakan adalah minimal dan barang modal yang lainpun minimal. 
Metode produksi yang efisien merupakan hal yang sangat diharapkan oleh 
produsen. Secara umum fungsi produksi menunjukan bahwa jumlah barang 
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produksi tergantung pada jumlah faktor produksi yang digunakan. Jadi hasil 
produksi merupakan variabel tidak bebas sedangkan faktor produksi merupakan 
variabel bebas. 
 Fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut: Q =f(X1, X2, X3…Xn ) Di 
mana : Q = Output X1 , X2 , Xn= berbagai input yang digunakan. 
Dalam teori ekonomi, asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi produksi 
adalah semua produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang disebut: The 
Law of Diminishing Returns. Hukum ini mengatakan bahwa bila satu macam 
input  ditambah penggunaannya sedang input – input lain tetap maka tambahan 
output  yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan 
tadi mula-mula menaik, tetapi kemudian seterusnya menurun bila input tersebut 
terus ditambah (Boediono, 2001 : 64 ). 
Tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu unit input  
variabel tersebut disebut Marginal PhysicalProduct (MPP ) dari input tersebut. 
Oleh sebab itu The Law of Diminishing Returns sering pula disebut The 
Law of Diminishing Marginal Physical Product . Jadi menurut hukum ini ∆Q /∆X1  
(input- input lain tetap) mulai dari tertentu akan terus menurun. Demikian pula 
∆Q/X2 (input – input lain tetap) akan menurun mulai dari titik tertentu. 
Kurva Total Physical Product (T P P) adalahkurva yang menunjukan  
tingkat produksi total (Q) pada berbagai tingkat penggunaan input variabel  
(input-input lain dianggap tetap) TPP = f (X) atau Q = f (X)  Kurva Marginal 
Physical Product (MPP) adalah kurva yang menunjukan  tambahan (kenaikan) 
dari TPP yaitu ∆TPP atau ∆Q yang disebabkan oleh penggunaan tambahan satu 
unit input variabel MPP x = ∆TPP / ∆X = ∆Q / ∆X = d f ( X ) / d X.  
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Kurva Average Physical Product (APP) adalah kurva yang menunjukan 
hasil  rata-rata per unit input variabel pada berbagai tingkat penggunaan input 
tersebut. APP = TPP / X = Q / X = f ( X ) / X. 
2.3 Nilai Produksi  
Produksi menurut Pamor dan Domiri (1980) adalah segala kegiatan yang 
menambah nilai guna suatu barang baik barang tersebut berupa jasa sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan manusia dengan cara yang paling efisien. 
Sumitro (1986) menjelaskan bahwa produksi adalah proses penggunaan 
unsure-unsur produksi dengan maksud menciptakan faedah/manfaat untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Dari pengertian tersebut, produksi merupakan 
kombinasi dari factor-faktor produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi dan 
menambah kegunaan suatu barang. 
Produksi menurut Wahyu (1990) adalah menciptakan barang yang 
mempunyai kegunaan (utility) dengan mengadakan perubahan dalam bentuk, 
tepat diperlukannya dan dilaksanakan pada waktu yang tepat. 
Suhartati dan Fathorrozi (2003) mengemukakan bahwa produksi 
merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan 
beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa 
kegiatan produksi adalah kegiatan mengkombinasikan berbagai input  atau 
masukan untuk menghasilkan output. 
Secara ekonomi penggabungan input dalam suatu proses untuk 
menghasilkan output itulah yang disebut dengan produksi. Produksi merupakan 
transformasi dari satu atau lebih input (sumber daya) menjadi satu atau lebih 
output (hasil produksi) dimana transformasi ini terjadi dengan mengkombinasikan 
input-input dalam berbagai jumlah dan berbagai kebutuhan dan kegunaannya. 
13 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
produksi adalah hasil akhir dari proses pengolahan beberapa input menjadi suatu 
output yang memiliki manfaat atau faedah bagi kebutuhan manusia. Kenaikan 
produksi sangat ditentukan atau dipengaruhi oleh beberapa factor, baik yang 
bersifat langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor tersebut antara lain upah, 
skill dan modal. 
Upaya peningkatan produksi dilakukan dengan menambah input. Akan 
tetapi didalam teori produksi ada hukum yang berlaku yaitu hukum hasil yang 
semakin berkurang. Hukum ini menyatakan bahwa penambahan jumlah input 
akan meningkatkan produksi marjinal input tersebut, namun pada suatu titik 
penambahan input tersebut akan menurun sebanyak penambahan jumlah input 
yang bersangkutan, dengan asumsi input produksi lainnya adalah konstan. 
Hukum hasil yang semakin berkurang hanya berlaku jika hanya satu input yang 
bertambah. Namun jika terjadi peningkatan proporsional terhadap semua input 
maka dalam teori produksi dikenal hasil terhadap skala (return to scale). Ada tiga 
kasus yang dibedakan: 1) Constant return to scale, menunjukkan kasus bilamana 
perubahan semua input menyebabkan output dengan jumlah yang sama. 2) 
Decreasing return to scale, menunjukkan kasus bilamana peningkatan semua 
input dengan jumlah yang sama menyebabkan peningkatan total output yang 
kurang proporsional. 3) Increasing return to scale, menunjukkan peningkatan 
semua input menghasilkan peningkatan output yang lebih besar. 
Kalau semua faktor produksi ditambah sekaligus maka hasil produksi akan 
naik. Ilmu ekonomi produksi berminat untuk mempelajari apakah kenaikan itu 
naik maka peristiwa itu disebut dengan skala produksi yang menaik (increasing 
return to scale) dan kalau kenaikan hasil produksi hanya sebanding atau tetap 
sama dengan hasil sebelumnya maka ini berarti skala produksi adalah constant 
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(constant return to scale), sedangkan kalau kenaikan hasil produksi menurun 
disebut skala produksi yang menurun (decreasing return to scale). 
Dalam jangka panjang perbedaan-perbedaan dalam skala produksi tidak 
begitu menonjol. Tetapi sudah disebutkan bahwa masalah demikian lebih 
mengenai fungsi produksi dalam jangka panjang dimana berbagai variasi dalam 
proporsi factor-faktor produksi sudah diterapkan sehingga akhirnya satu jalan lagi 
yang masih terbuka yaitu perluasan skala produksi.  
Dari beberapa pengertian dan definisi yang dikemukakan para ahli dapat 
dsimpulkan bahwa besar kecilnya produksi yang dihasilkan sangat banyak 
ditentukan oleh besar kecilnya faktor produksi yang digunakan dalam proses 
produksi. Namun besar kecilnya input (faktor produksi) yang digunakan 
mempunyai ukuran yang rasional dan proporsional dari berbagai masukan yang 
digunakan tesebut. 
2.4 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. 
Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi 
yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah 
yang menggerakkan semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang 
(Bakir dan Manning, 1984). Pada dasarnya tenaga kerja dibagi dalam dua 
kelompok, yaitu: 1)Angkatan kerja yaitu tenaga kerja berusia 10 tahun yang 
selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja maupun 
yang sementara tidak bekerja karena suatu sebab. Di samping itu, mereka yang 
tidak mempunyai pekerjaan tetap sedang mencari pekerjaan atau mengharapkan 
pekerjaan. 2)Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja yang berusia 10 tahun ke 
atas yang selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, mengurus rumah 
tangga, dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan 
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bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari kerja. Ketiga golongan dalam 
kelompok bukan angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya 
untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini sering dinamakan potential labor 
force.  
Simanjuntak (1998) mengatakan, tenaga kerja mencakup penduduk yang 
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang 
melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
Pencari kerja, bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, 
tetapi mereka secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Mulyadi 
(2003) menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15-64 tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka 
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. Berdasarkan UU No. 
13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang disebut tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  
Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat Statistik (2008) dan sesuai 
dengan yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO) adalah 
penduduk usia 15 tahun ke atas yang dikelompokkan ke dalam angkatan kerja 
dan bukan angkatan kerja. Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 
dibedakan hanya oleh batas umur. Pada awalnya batasan umur penggolongan 
tenaga kerja di Indonesia sejak  tahun 1971 adalah bilamana seseorang sudah 
berumur 10 tahun atau lebih. Pemilihan batasan umur ini berdasarkan kenyataan 
bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk bekerja atau mencari 
pekerjaan. Dengan bertambahnya kegiatan pendidikan dan penetapan kebijakan 
wajib belajar 9 tahun, maka jumlah penduduk dalam usia sekolah yang bekerja 
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berkurang. Oleh karena itu, semenjak dilaksanakan SAKERNAS (Surveii 
Angkatan Kerja Nasional) tahun 2001, batas umur penggolongan kerja yang 
semula 10 tahun atau lebih dirubah menjadi 15 tahun atau lebih. Indonesia tidak 
menggunakan batas umur maksimum dalam pengelompokkan usia kerja karena 
belum mempunyai jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil penduduk 
Indonesia yang menerima tunjangan di hari tua, yaitu pegawai negeri dan 
sebagian kecil pegawai perusahaan swasta. 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berumur didalam batas usia 
kerja. Tenaga kerja dibagi dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang terlibat 
atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yaitu memproduksi barang 
dan jasa. Angkatan kerja terdiri dari golongan bekerja serta golongan 
menganggur dan mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah penduduk 
dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang 
tidak mencari pekerjaan. 
 Bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan 
yang mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau penerima pendapatan. 
Ketiga golongan dalam kelompok ini sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya 
untuk bekerja. Oleh sebab itu, kelompok ini sering juga dinamakan sebagai 
angkatan kerja potensial (potensial labor force). 
Angkatan kerja dalam suatu perekonomian digambarkan sebagai 
penawaran tenaga kerja yang tersedia dalam pasar tenaga kerja. Angkatan kerja 
dibedakan menjadi dua subkelompok yaitu pekerja dan penganggur. Pekerja 
adalah orang-orang yang bekerja, mencakup orang yang mempunyai  pekerjaan 
dan memang sedang bekerja serta orang yang mempunyai pekerjaan namun 
untuk sementara waktu sedang tidak bekerja. Dikategorikan sebagai pekerja 
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apabila waktu minimum bekerja yaitu selama satu jam selama seminggu yang 
lalu untuk kegiatan produktif sebelum pencacahan dilakukan. Adapun yang 
dimaksud dengan penganggur adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan 
atau berusaha mencari kerja dan belum bekerja minimal satu jam selama 
seminggu yang lalu sebelum dilakukan pencacahan. Golongan bekerja 
dibedakan pula menjadi dua subkelompok yaitu bekerja penuh dan setengah 
pengangguran. Menurut pendekatan pemanfaatan tenaga kerja, bekerja penuh 
adalah pemanfaatan tenaga kerja secara optimal dari segi jam kerja maupun 
keahlian. Sedangkan setengah menganggur adalah mereka yang kurang 
dimanfaatkan dalam bekerja diukur dari segi jam kerja, produktivitas tenaga kerja 
dan penghasilan yang diperoleh. Pengangguran adalah bagian dari angkatan 
kerja yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan. 
Banyak sedikitnya pengangguran dapat mencerminkan baik buruknya suatu 
perekonomian. Indeks yang dipakai adalah tingkat pengangguran yang 
merupakan persentase jumlah orang yang sedang mencari pekerjaan terhadap 
jumlah orang yang menawarkan tenaga kerjanya (Kusumosuwidho, 1981). 
Menurut Dimas dan Nenik Woyanti (2009), pengangguran masih dikategorikan 
wajar atau normal selama indeks pengangguran masih dibawah 4%. Indeks 
pengangguran dapat dirumuskan sebagai berikut:    
             
               
       . 
Mankiw (2003) mengatakan, ada dua alasan penyebab adanya 
pengangguran. Pertama, dibutuhkannya waktu untuk mencocokkan antara para 
pekerja dengan pekerjaan (pengangguran friksional). Alasan kedua yaitu 
gagalnya upah melakukan penyesuaian sampai suatu kondisi dimana penawaran 
kerja sama dengan permintaannya, sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam 
pasar tenaga kerja. 
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2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
2.5.1 Hubungan Nilai Produksi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Nilai produksi adalah tingkat  produksi atau keseluruhan jumlah barang 
yang dihasilkan pada usaha peternakan. Naik  turunnya permintaan pasar akan 
hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, akan berpengaruh apabila 
permintaan  hasil produksi barang perusahaan meningkat, maka produsen 
cenderung untuk  menambah kapasitas produksinya. Untuk  maksud tersebut 
produsen akan menambah  penggunaan tenaga kerjanya (Sumarsono,  2003). 
Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain: 
naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-
barang modal  yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan  dalam proses produksi 
(Sudarsono, 1988). 
Bertambahnya jumlah perusahaan di suatu daerah yang memproduksi 
barang  yang sama diperkirakan akan meningkatkan jumlah produksi sehingga 
nilai output suatu daerah akan mengalami peningkatan. Para pengusaha akan 
meningkatkan kapasitas produksinya dengan sejumlah modal. Demikian juga 
dengan tenaga kerja, apabila jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh 
perusahaan jumlahnya besar maka  akan menghasilkan output yang besar pula,  
sehingga semakin banyak kemungkinan untuk terjadi penambahan output 
produksi  atau tenaga kerja (Matz,1990). 
Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa pengusaha mempekerjakan 
seseorang karena itu membantu memproduksi  barang/jasa untuk dijual pada 
konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga 




Seperti halnya, produksi jumlah ayam yang dipelihara tergantung pada  
kapasitas kandang dan kebijakan peternak sesuai daya serap pasar. Bila daya 
serap pasar hanya 1.000 ekor, 2.000 ekor, 5.000 ekor dan lain sebagainya. 
Namun, satu masa produksi mempunyai usia yang sama. Kandang dibagi atas 
beberapa ukuran yaitu ukuran kecil, sedang dan besar. Setiap kandang berisi 
ayam dengan usia sama atau dalam masa produksi, maka kumpulan kandang 
tersebut dinamakan satu kelompok. Sehingga kelompok kandang untuk 
satumasa produksi baik kecil, sedang maupun besar mempunyai usia yang sama 
(Rasyaf, 1999).  
2.5.2 Hubungan Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai 
persetujuan, Undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja 
memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya 
yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang 
diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1984).  
Suatu fungsi produksi suatu barang atau jasa tertentu (q) adalah q = f (K, L) 
dimana k merupakan modal dan L adalah tenaga kerja yang memperlihatkan 
jumlah maksimal suatu barang/jasa yang dapat diproduksi dengan menggunakan 
kombinasi alternatif antara K dan L maka apabila salah satu masukan ditambah 
satu unit tambahan dan masukan lainnya dianggap tetap akan menyebabkan 
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tambahan keluaran yang dapat diproduksi. Tambahan keluaran yang diproduksi 
inilah yang disebut dengan produk fisik marjinal (Marginal Physcal Product). 
Selanjutnya dikatakan bahwa apabila jumlah tenaga kerja ditambah terus 
menerus sedang faktor produksi laindi pertahankan konstan, maka pada awalnya 
akan menunjukkan peningkatan produktivitas namun pada suatu tingkat tertentu 
akan memperlihatkan penurunan produktivitasnya serta setelah mencapai tingkat 
keluaran maksimal setiap penambahan tenaga kerja akan mengurangi 
pengeluaran (Nicholson W, 1991). 
Ehrenberg (1998) menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat upah rata-
rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti 
akan terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan turunnya tingkat upah 
rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan 
tingkat upah (lembaga penelitian Ekonomi UGM, 1983).  
Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi perusahaan, yang 
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi. 
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi 
kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau 
membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak terjual, 
dan terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya. Turunnya target 
produksi, mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya 
skala produksi disebut dengan efek skala produksi atau scale effect.  
Sonny Sumarsono (2003) menyatakan apabila upah naik (asumsi harga 
dari barang-barang modal lainnya tidak berubah), maka pengusaha ada yang 
lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya dan 
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menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-
barang modal seperti mesin dan lainnya. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan penggunaan mesin-
mesin disebut dengan efek substitusi tenaga kerja (substitution effect). 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Haryo Kuncoro (2001), di mana 
kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaikan 
upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga 
tenaga kerja relatif lebih mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha 
untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-
input lain yang harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan 
yang maksimum.  
Fungsi upah secara umum, terdiri dari: 1) Untuk mengalokasikan secara 
efisien kerja manusia, menggunakan sumber daya tenaga manusia secara 
efisien, untuk mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 2) Untuk 
mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia. Sistem pengupahan 
(kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah produktif, 
mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif ke pekerjaan yang lebih produktif. 3) 
Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran upah 
(kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong manajemen memanfaatkan 
tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha 
dapat memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja 
mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan keperluan hidupnya. 4) Mendorong 
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian tenaga kerja 
secara efisien, sistem perupahan (kompensasi) diharapkan dapat merangsang, 
mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi.  
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2.5.3 Hubungan Skill terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Gordon (1994), keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan 
pekerjaan secara mudah dan cermat. sedangkan menurut Moenir (1998), 
kemampuan atau skill adalah berasal dari kata dasar mampu yang dalam 
hubungan dengan tugas/pekerjaan berarti dapat (kata sifat/keadaan) melakukan 
tugas/pekerjaan sehingga menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan yang 
diharapkan. Kemampuan dengan sendirinya juga kata sifat/keadaan ditujukan 
kepada sifat atau keadaan seseorang yang dapat melaksanakan tugas/pekerjaan 
atas dasar ketentuan yang ada. Kemajuan suatu usaha sangat ditentukan oleh 
kemampuan sumber daya manusia.Dalam peningkatan sumber daya khususnya 
sumber daya manusia, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai salah 
satu instrumen pembangunan dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas 
dalam berbagai usaha, sangat dibutuhkan tenaga-tenaga yang telah memiliki 
kemampuan di bidang tugas masing-masing. 
Kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari yang memungkinkan 
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya (Gibson, 1996). Adapun apa yang 
harus dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi pekerjaannya menurut Mitzberg 
seperti yang dikutip Gibson, ada empat kemampuan (kualitas atau skills) yang 
harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai 
berikut: 1) Keterampilan teknis, adalah kemampuan untuk menggunakan alat-
alat, prosedur dan teknik suatu bidang khusus. 2) Keterampilan manusia, adalah 
kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, memahami orang lain, memotivasi 
orang lain, baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 3) Keterampilan 
konseptual, adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan, dan 
memadukan semua kepentingan serta kegiatan usaha. 4) Keterampilan 
manajemen, adalah seluruh kemampuan yang berkaitan dengan perencanaan, 
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pengorganisasian, penyusunan kepegawaian dan pengawasan, termasuk 
didalamnya kemampuan mengikuti kebijaksanaan, melaksanakan program 
dengan anggaran terbatas. 
Skill yang dimiliki seorang berhubungan erat dengan produktivitas tenaga 
kerja. Dengan keterampilan yang dimiliki akan menyebabkan produktivitas 
meningkat.Dengan kata lain produktivitas merupakan tolok ukur efisiensi 
produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan 
seringkali dibatasi oleh masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur 
dengan satuan fisik, bentuk atau nilai (J. Ravianto, 1989).  
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan dan 
keterampilan (skill) pekerja dalam menghasilkan output. Hal ini karena 
produktivitas merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan 
jumlah tenaga kerja yang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi 
menunjukkan kemampuan (skill) yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi. 
Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis 
operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung pandangan 
hidup dan sikap mental yang berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. 
Keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu kehidupan besok 
harus lebih baik dari pada hari ini.  
Produktivitas tenaga kerja juga dapat dilihat dari nilai produksi. Nilai 
produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang 
merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya 
akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar 
akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan. Apabila permintaan 
hasil produksi perusahaan atau industri meningkat, produsen cenderung untuk 
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menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan 
menambah penggunaan tenaga kerjanya (Sudarsono, 1990). 
Dari pengertian di atas, maka dengan keterampilan (skill) yang dimiliki akan 
meningkatka produktivitas, maka tenaga kerja yang terserap akan tinggi. Seiring 
dengan penurunan biaya tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan penambahan 
tenaga kerja sesuai dengan kebutuan suatu usaha. Sehingga produktivitas 
tenaga kerja ini juga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
2.5.4 Hubungan Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Modal dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan 
kedua duanya dapat bersifat saling mengganti. Hal ini diperkuat teori Hender Son 
dan Qiuandt (1986, hal 59) yang dibentuk dalam persamaan Q = (L,K,N), dimana 
Q = Output, L = Labour, K = Kapital dan N = Sumber Daya. Yang dimaksud 
dengan modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak 
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau biasa disebut dengan 
modal kerja (Lembaga Penelitian Ekonomi UGM, 1983).  
Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor 
utamapenghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga 
kerja. Diktum "Working Capital Employee Labour" berarti bahwa tersedianya 
modal kerja yang cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan 
tenaga kerja. Sudah barang tentu penggunaan input-input lain akan akan 
bertedendsi menambah penggunaan tenaga kerja. Modal menurut frame benefit 
(1995) adalah modal juga dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau 
peralatan untuk melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan 
mesin-mesin atau peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja hal ini dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat 
menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk 
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membeli mesin-mesin atau peraralatan maka menurunkan penyerapan tenaga 
kerja. 
2.6 Tinjauan Empiris 
Achmad Firman, Spt.,MSi (2007) dalam penelitiannya dengan judul 
“Analisis Kontribusi Tenaga Kerja Sektor Peternakan di Provinsi Jawa Barat” 
menyatakan peran  subsektor  peternakan masih  relatif  kecil  dibandingkan  
dengan  seluruh  sektor  perekonomian  yang  ada  di  Jawa  Barat. Walaupun  
demikian  dari  sisi  penyerapan  tenaga  kerja,  subsektor  ini  memberikan 
peluang usaha bagi penduduk Jawa Barat. Di samping itu, subsektor ini masih 
dijadikan sebagai usaha sampingan bagi petani kecuali komoditas-komoditas 
tertentu, seperti sapi perah  dan  ayam  ras  pedaging  telah menjadi  sumber  
penghasilan  utama  bagi  keluarga peternak bukan sebagai usaha sampingan 
lagi. Berdasarkan  uraian  tersebut  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  peranan  
sektor peternakan  dalam  penyerapan  tenaga  kerja  dapat  dikatakan  cukup  
besar yaitu mampu menyerap tenaga kerja sebesar 6,83% dari total  keseluruhan  
tenaga  kerja  Jawa Barat. Akan tetapi, nilai kinerja berupa output per tenaga 
kerja yang dihasilkan oleh sektor ini relatif masih kecil, yaitu sebesar 4,69%. 
Venny Ratna Dewiyanti (2007), “Analisis Penyerapan dan Produktivitas 
Tenaga Kerja pada Peternakan Ayam Broiler (Studi Kasus di Peternakan Sunan 
Kudus Farm Kabupaten Bogor)”. Rata-rata penghasilan keluarga tenaga kerja 
dalam satu bulan adalah Rp 1.657.700, dimana jumlah penghasilan tersebut 80% 
masih tergantung pada penghasilan peternakan. Hasil analisis regresi 
membuktikan bahwa variable umur, pendidikan formal dan dummy pendidikan 
informal mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 
M. Taufik Zamrowi, SE (2007) dalam penelitiannya “Analisis Penyerapan 
Tenaga Kerja pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota 
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Semarang)” mengatakan variabel upah/gaji, produktivitas, modal dan non upah 
berpengaruh terhadap permintaan tenaga  kerja pada industri kecil mebel di Kota 
Semarang. Pengaruh keempat variabel tersebut cukup besar yang ditunjukkan 
oleh koefisien determinasi (R²) yang tinggi, yaitu sebesar 0,741. Dengan 
demikian variasi perubahan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kota 
Semarang sebesar 74,1% dijelaskan oleh variabel unit usaha, modal, dan tingkat 
upah/gaji. 
Saediman (2012). “Pengaruh Skala Usaha Terhadap Pendapatan Peternak 
Ayam Ras Petelur di Kec. Maritengngae Kab. Sidrap”. Skala usaha berpengaruh 
nyata terhadap pendapatan peternak ayam ras petelur di Kecamatan 
Maritengngae, Kabupaten Sidrap. Besarnya Kontribusi pengaruh variable skala 
usaha adalah 80,2% hal ini sesuai dengan pendapat Rahardi dan Hartono (2000) 
yang menyatakan bahwa semakin besar skala usaha semakin ekonomis artinya 
semakin besar skala usaha maka semakin besar pula pendapatan yang 
diperoleh. 
2.7  Kerangka Pikir 
Berdasarkan suatu asumsi bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi 
dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Maros dipengaruhi oleh faktor 
internal yaitu  tingkat upah, skill tenaga kerja dan modal melalui nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja, maka dapat disusun suatu kerangka 






















Penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil dipengaruhi oleh tingkat 
upah (X1), skill (X2), dan modal (X3) melalui variable antara nilai produksi (Y1). 
Perubahan tingkat upah/gaji akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, 
dengan semakin tinggi tingkat upah/gaji maka pihak perusahaan akan 
mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja sehingga nilai produksipun akan ikut 
berkurang. Sebab hubungan negatif yang terjadi antara tingkat upah/gaji dengan 
jumlah tenaga kerja adalah merupakan salah satu bentuk upaya pengalokasian 
faktor produksi secara efisien yang memberikan keuntungan bagi perusahaan 
tersebut, sehingga apabila terjadi penurunan tingkat upah maka dana yang ada 
akan dialokasikan untuk faktor produksi lain yang dapat menghasilkan nilai 
margin yang sama besarnya. Selain itu skill yang dimiliki karyawan atau pegawai 
akan meningkatkan produktivitas, dengan semakin tinggi produktivitas tenaga 
kerja maka produksi akan mendapat keuntungan karena hasil produksi semakin 
tinggi dengan demikian penyerapan tenaga kerja semakin tinggi. Dalam 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara 
penambahan modal terhadap setiap industri akan dapat meningkatkan bahan 


















dimaksudkan dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri 
maka dapat menyerap tenaga kerja yang banyak.  
2.8. Hipotesis  
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan, bahasan 
teoritik serta kerangka berpikir, maka penulis mencoba untuk mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga secara langsung Upah (X1) berpengaruh negatif, Skill (X2), 
Modal (X3), dan Nilai Produksi (Y1) berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga tenaga kerja (Y2) pada usaha peternakan ayam di 
kabupaten Maros. 
2. Diduga secara tidak langsung Upah (X1), Skill (X2), dan Modal (X3) 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga tenaga kerja (Y2) 



















3.1 Lokasi Penelitian  
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kabupaten Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa usaha yang menjadi objek dalam penelitian ini banyak 
tersebar di wilayah Kabupaten Maros.  
3.2 Jenis dan Sumber Data  
3.2.1 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data yaitu: 
1. Data primer  
Data primer merupakan data yang didapat pertama baik dari individu 
datu perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuisioner (Umar, 2002). Data primer diperlukan untuk mengetahui 
jumlah tenaga kerja yang bekerja dan hal lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data pendukung yang diperoleh dari buku-
buku, majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian atau 
dengan mengambil dari sumber lain yang diterbitkan oleh lembaga 






3.2.2 Sumber data 
Adapun sumber data tersebut diperoleh dari para pengusaha yang 
bergerak di bidang ternak yang tersebar di Kabupaten Maros yaitu data yang 
diambil dari hasil kuisioner serta wawancara langsung oleh peternak dan sumber 
lain yang relevan yakni data populasi dan produksi ternak Kabupaten Maros, 
jumlah peternak menurut kecamatan di Kabupaten Maros, jumlah produksi telur 
yang dihasilkan yang diperoleh dari Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan 
Kabupaten Maros dan BPS Makassar. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha peternakan  yang ada di 
Kabupaten Maros. Berhubung dengan  luasnya cakupan daerah penelitian maka 
dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya sampel, maka 
dilakukan  dengan menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan rumus 
Slovin, yaitu (Umar, 2003): 
  
 
        
    ...................................(3.1) 
Dimana : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi  
e = standar error (batas ketelitian) 5% 
Penentuan jumlah sampel dapat diketahui sebagai berikut: 
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Perhitungan di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan sampel 
yang dapat diambil adalah 100 peternak. Kemudian teknik yang digunakan  
dalam pengambilan sampel adalah Stratifeid random sampling. Teknik 
pengambilan sampel dimana populasi dikelompokan dalam strata tertentu 
kemudian kemudian diambil sampel secara random dengan proporsi yang 
seimbang sesuai dalam populasi serta bila populasi mempunyai unsur yang tidak 
homogen (Sugiyono, 2010).  
Untuk melihat sebaran pemilikan peternakan ayam  menurut skala usaha di 
Kabupaten Maros dan Jumlah responden per kecamatan dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. 





1 Mandai 888 4 
2 Moncongloe 2532 10 
3 Maros Baru 2674 10 
4 Marusu 419 3 
5 Turikale 600 4 
6 Lau 1895 10 
7 Bontoa 795 3 
8 Bantimurung 5213 14 
9 Simbang 2110 10 
10 Tanralili 2140 10 
11 Tompo Bulu 1690 4 
12 Camba 3004 10 
13 Cenrana 1268 4 
14 Mallawa 1193 4 
Jumlah keseluruhan  26421 100 
Sumber : Hasil Pengolahan data 2013 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan, maka dilakukan 
penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Interview (wawancara), yaitu cara pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung kepada responden. 
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2. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan 
secara cermat dan sistematis terhadap pola perilaku orang, obyek, atau 
kejadian-kejadian tanpa bertanya tau berkomunikasi dengan orang, 
obyek, atau kejadian tersebut. Metode ini dimaksudkan untuk 
mendapatlkan gambaran awal tentang seberapa besar pengaruh usaha 
peternakan  terhadap penyerapan  tenaga kerja. 
3. Angket (kuesioner), yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini yang harus dijawab secara 
tertulis oleh responden.  
3.5 Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis besarnya 
pengaruh variabel independen (Upah, Skill, dan Modal) terhadap variabel 
dependen (Penyerapan Tenaga Kerja) melalui variabel perantara (Nilai Produksi) 
adalah analisis linier berganda dengan metode Two Stage Least Square (TSLS). 
Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut: 
                                    …………………………… (3.2) 
    …………………………..  (3.3) 
Keterangan:  
Y1 = Nilai Produksi  
Y2 = Penyerapan Tenaga Kerja  
X1   = Upah Pekerja  
X2   = Skill 
X3   = Modal Kerja 
),,(1 321 XXXfY 
),,(2 321 XXXfY 
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Kemudian dibentuk dalam model ekonometrika dengan persamaan non 




α3.eµ  …………………............  (3.4) 




β4.eµ2  ………………….. (3.5) 
Karena persamaan di atas merupakan persamaan non linier, maka untuk 
memperoleh nilai elastisitasnya diubah menjadi persamaan linier dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga persamaannya menjadi sebagai 
berikut:
 
LnY1 = Lnα0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + µ1 ………………. (3.6) 
LnY2 = Lnβ0 + β1LnY1 + β2LnX1 + β3LnX2 + β4LnX3 + µ2  ……. (3.7) 
Subtitusi persamaan (3.6) ke persamaan (3.7) sebagai berikut: 
LnY2 =  Lnβ0 + β1(Lnα0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + µ1) + (β2LnX1 + 
β3LnX2 + β4LnX3 + µ2) 
LnY2 =  Lnβ0 + β1Lnα0 + β1α1LnX1 + β1α2LnX2 + β1α3LnX3 + β1µ1 + β2LnX1 
+ β3LnX2 + β4LnX3 + µ2 
LnY2 = Lnβ0 + β1Lnα0 + (β1α1Ln + β2Ln) (X1) + (β1α2Ln + β3Ln) (X2) + 
(β1α3Ln + β4Ln) (X4) + β1µ1 + µ2 
LnY2 = γ0 + γ1X1 + γ2X2 + γ3X3 + µ3  ………………………….. (3.8) 
Keterangan: 
γ0     = Intercept (konstanta)   µ3          = Error Term 
γ1, γ2, γ3= Koefisien Regresi 
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Selanjutnya untuk mengetahui keakuratan data maka perlu dilakukan 
beberapa pengujian. 
a. Uji Statistik T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 
nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 maka tidak 
berpengaruh, H1 : ß1 > 0 maka berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 maka 
berpengaruh negatif. Di mana ß1 adalah koefisien variable independen 
ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai ß dianggap nol, 
artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel maka 
Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). 
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 
atau tidak, di mana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
b. Uji Statistik F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan 
menggunakan Level of significance 5 persen, Kriteria pengujiannya 
apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang artinya 
seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka 
hipotesis ditolak yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel dependen dengan taraf signifikan 
tertentu.  
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar 
varian dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel independen. Nilai R2paling besar 1 dan paling kecil 0 (0< R2 <1). 
Bila R2 sama dengan 0 maka garis regresi tidak dapat digunakan untuk 
membuat ramalan variabel dependen, sebab variabel-variabel yang 
dimasukan keadalam persamaan regesi tidak mempunyai pengaruh 
varian variabel dependen adalah 0. Semakin dekan R2 dengan 1, maka 
semakin tepat regesi untuk meramalkan variabel dependen, dan hal ini 
menunjukkan hasil estimasi keadaan yang sebenarnya. 
3.6 Definisi Operasional  
1. Dependen variabel  
a. Nilai produksi adalah tingkat  produksi atau keseluruhan jumlah barang  
yang dihasilkan pada usaha peternakan . Naik turunnya permintaan 
pasar akan hasil  produksi dari perusahaan yang bersangkutan, akan 
berpengaruh apabila permintaan  hasil produksi barang perusahaan 
meningkat, maka produsen cenderung untuk  menambah kapasitas 
produksinya. Untuk  maksud tersebut produsen akan menambah  
penggunaan tenaga kerjanya 
b. Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya angkatan kerja yang 
dibutuhkan pada usaha  peternakan  dalam memenuhi kebutuhan 
produksi. Diukur oleh jumlah tenaga kerja yang bekerja pada usaha 
peternakan tersebut.  
2. Independen variabel  
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a. Tingkat upah adalah semua pengeluaran uang atau barang yang 
dibayarkan kepada buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan 
atau jasa yang telah atau akan dilakukan terhadap perusahaan dibagi 
dengan jumlah tenaga kerja pada usaha tersebut.. Dalam penelitian ini 
tingkat upah tenaga kerja diukur dalam satuan rupiah dalam setiap 
bulannya per tenaga kerja. 
b. Skill merupakan produktivitas tenaga kerja dalam menghasilkan output. 
Pengukuran tingkat produksi barang/jasa per orang dalam sebulan. 
c. Modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak 
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau lebih dikenal 














HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Maros 
4.1.1 Letak Geografis  
Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan 
ibukota propinsi Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota Makassar dengan 
jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam 
pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata. Dalam kedudukannya, 
Kabupaten Maros memegan peranan penting terhadap pembangunan Kota 
Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang sekaligus sebagai pintu 
gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan sendirinya 
memberikan peluang yang sangat besar terhadap pembangunan di Kabupaten 
Maros dengan luas wilayah 1.619,12 km2 dan terbagi dalam 14 wilayah 
kecamatan yang membawahi 103 Desa/kelurahan. Kabupaten Maros secara 
administrasi wilayah berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota 
Makassar 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Demikian pula sarana transportasi udara terbesar di kawasan timur 
Indonesia berada di Kabupaten Maros sehingga Kabupaten ini menjadi tempat 
masuk dan keluar dari dan ke Sulawesi Selatan. Tentu saja kondisi ini sangat 
menguntungkan perekonomian Maros secara keseluruhan. 
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Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 
Kabupaten atau Kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau kelurahan-
kelurahan. Kabupaten Maros terdiri atas 14 Kecamatan , yang dibagi lagi atas 
sejumlah 80 desa dan 23 Kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan 
Turikale. Kecamatan tersebut: 
1. Turikale   8. Moncongloe 
2. Maros Baros   9. Tompobulu 
3. Lau    10. Bantimurung 
4. Bontoa   11. Simbang 
5. Mandai   12. Cenrana 
6. Marusu   13. Camba 
7. Tanralili   14. Mallawa  
Lereng  adalah derajat kemiringan permukaan tanah yang dihitung dengan 
melihat perbandingan antara jarak vertikal dengan jarak horizontal dari dua buah 
titik dipermukaan tanah di kali seratus persen. Lereng tanah merupakan 
pembatas bagi sebagian besar usaha menempatkan suatu kegiatan dan 
keterbatasan dalam pemilihan teknologi pengilahan, selain itu lereng 
mempengaruhi besarnya  erosi tanah sehingga secara tidak langsung 
mempengaruhi kualitas tanah.  
Di daerah Kabupaten Maros memiliki keadaan lereng permukaan tanah 
diklasifikasikan sebagai berikut: (I) 0-2 %, (II) 2-15 %, (III) 15-40 %, (IV)> 40 %. 
Pada Kabupaten Maros dengan kemiringan lereng 0 – 2 % merupakan 
daerah yang dominan dengan luas wilayah 70.882 Km2 atau sebesar 44 
%  sedangkan daerah yang memiliki luas daerah yang sempit berada pada 
kemiringan 2 – 5 % dengan luas wilayah 9.165 Km2 atau sebesar 6 % dari luas 
total wilayah perencanaan. Untuk pengembangan wilayah dengan tingkat 
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kelerengan 0 – 2 % dominan berada pada sebelah Barat, dan pengembangan 
wilayah dengan tingkat kelerengan > 40 % berada pada sebelah Timur wilayah 
perencanaan. Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada Tabel 4.1.1  di bawah ini. 
Tabel 4.1.1 










1 0 – 2 % 70.882 44 
2 2 – 15 % 9.165 6 
3 15 – 40 % 31.996 20 
4 40 % 49.869 30 
Jumlah 161.912 100 
             Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka, 2012 
 
Ketinggian suatu tempat dari permukaan laut terutama di daerah tropis 
dapat menentukan banyaknya curah hujan dan suhu. Ketinggian juga 
berhubungan erat dengan konfigurasi lapangan, unsur-unsur curah hujan, suhu 
dan konfigurasi lapangan mempengaruhi peluang pembudidayaan komoditas. 
Ketinggian wilayah di Kabupaten Maros berkisar antara 0 – 2000 meter dari 
permukaan laut. Di bagian Barat wilayah Kabupaten Maros dengan ketinggian 0 
– 25 meter dan di bagian Timur dengan ketinggian 100 – 1000 meter lebih. 
Pada Kabupaten Maros dengan  ketinggian 0 – 25 m merupakan daerah 
yang dominan dengan luas wilayah 63.083 ha atau sebesar 39 %  sedangkan 
daerah yang memiliki luas daerah yang sempit berada pada ketinggian > 1000 m 
dengan luas wilayah 7.193 ha atau sebesar 4 % dari luas total wilayah 





















1 0 – 25 m 63.083 39 
2 25 – 100 m 10.161 6 
3 100 – 500 m 45.011 28 
4 
500 – 1000 
m 
36.464 23 
5 > 1000 m 7.193 4 
Jumlah 161.912 100 
Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka, 2012 
 
Kabupaten Maros terletak dibagian barat Sulawesi Selatan antara            
40°45’- 50°07’ Lintang Selatan dan 109°205’ – 129°12’ Bujur Timur yang 
berbatasan dengan Kabupaten Pangkep sebelah Utara, Kota Makassar dan 
Kabupaten Gowa sebelah selatan, Kabupaten Bone disebelah Barat. Luas 
Wlayah Kabupaten Maros 1.619,12 km2 yang secara administrasi 
pemerintahannya menjadi 14 kecamatan dan 102 Desa / Kelurahan. 
Berdasarkan pencatatan kelurahan Badan stasiun Meteorologi suhu udara 
di Kabupaten Maros minimum berkisar pada suhu 22,80°C (terjadi pada bulan 
Juli dan Agustus) dan suhu maksimum berkisar 33,70°C (terjadi pada bulan 
oktober). 
4.2 Potensi dan Investasi  
4.2.1 Potensi Pertanian 
Perkembangan sub sector pertanian tanaman pangan di Kabupaten Maros 
selama tahun 2008 mengalami kenaikan. Berdasarkan data yang diperoleh 
komoditi yang dominan dikembangankan meliputi: padi sawah menempati areal 
dengan jumlah produksi 76,50 ton. Sedangkan komoditi yang paling rendah 
produksinya adalah kacang kedelai dengan jumlah produksi sebesar 11,10 ton. 
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Jumlah produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Maros dapat dilihat 
pada Tabel 4.2.1 berikut. 
Tabel 4.2.1 












1 Padi Sawah 76,50 23,39 
2 Padi Ladang 16,00 4,89 
3 Jagung 42,50 13,00 
4 Ubi Kayu 68,00 20,80 
5 Ubi Jalar 86,00 26,30 
6 Kedelai 11,10 3,39 
7 Kacang Tanah 11,50 3,52 
8 Kacang Hijau 15,40 4,71 
Jumlah 327,00 100,00 
          Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka, 2012 
 
Selain itu, Jenis komoditi yang dikembangkan pada sub sector tanaman 
holtikultura sayuran antara lain; petsai, cabai dan bawang merah dan holtikultura 
buah-buahan meliputi; mangga, durian, jeruk, pisang, pepaya dan nenas. Hasil 
produksi masing-masing komoditas tanaman holtikultura buah-buahan dapat 
























A. Holtikultura Sayuran 
 
1 
Petsai 660,00 12,53 





Jumlah 5.266,00 100,00 
B. Holtikultura Buah-buahan 
1 Mangga 164.245,00 30,49 
2 Durian 77,00 0,01 
3 Jeruk 309.332,00 57,43 
4 Pisang 63.166,00 11,73 
5 Pepaya 1.740,00 0,32 
6 Nanas 101,00 0,02 
 Jumlah 538,661 100,00 
         Sumber: Kabupaten Maros Dalam Angka, 2012 
  
4.2.2 Potensi Peternakan 
Jenis usaha peternakan yang dibudidayakan di Kabupaten Maros dibagi 
atas dua jenis yakni ternak besar dan kecil meliputi: sapi, kerbau, kuda, babi dan 
kambing, sedangkan ternak unggas adalah ternak ayam buras, ayam petelur, 
ayam pedaging, itik dan manila. 
Perkembangan populasi ternak besar dan kecil dalam periode tahun 2013 
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah populasi ternak 
besar dan kecil sebanyak 50.619 ekor dengan populasi terbanyak adalah jenis 









Populasi dan Produksi Ternak Kabupaten Maros  
No Ternak Populasi (ekor) 
Produksi Daging 
(kg) 
1 Sapi potong 30,403 275,897 
2 Sapi perah - - 
3 Kerbau 4,041 98,294 
4 Kambing 11,569 18,520 
5 Domba - - 
6 Babi 121 - 
7 Kuda 4,485 45,765 
Jumlah 50.619 438.476 
Sumber : Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros Tahun 2013 
 
Di samping jenis ternak besar dan kecil, ternak unggas merupakan salah 
satu ternak yang diusahakan masyarakat di Kabupaten Maros. Jumlah populasi 
ternak ini tahun 2012 sebanyak 8,863.536 ekor. Jenis ternak unggas yang paling 
banyak populasinya adalah ayam pedaging, yakni mencapai 7.985.518 kemudian 
ayam buras sebesar 410.463 ekor, itik 241.744 ekor, ayam petelur 211.555 ekor 
dan yang terkecil adalah ternak manila, sebesar 14.256 ekor. 
Hasil pengusahaan beternak unggas tersebut, jumlah produksi telur yang 
dihasilkan pada tahun 2013 adalah sebanyak 3.428.624 kg dan jumlah produksi 
daging sebesar 2.440.596. untuk lebih lengkapnya lihat Tabel 4.2.4 berikut:  
Tabel 4.2.4 
Jumlah Produksi Telur Yang Dihasilkan Pada Tahun 2012 





1 Ayam Buras 410,463 802,591 252,028 
2 Ayam Petelur 211,555 6,623 1,826,867 
3 Ayam Pedaging 7,985,518 1,396,014 - 
4 Itik 241,744 232,744 1,308,600 
5 Manila 14,256 2,624 41,129 
Jumlah 8,863,536 2,440,596 3,428,624 
Sumber : Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros Tahun 2013 
 
Pengusahaan kegiatan peternakan, baik ternak besar, kecil maupun 
unggas di kabupaten Maros dilakukan secara keluarga, artinya belum dikelolah 
dalam bentuk badan usaha. Jumlah rumah tangga peternak yang paling banyak 
adalah ternak ayam buras, yakni sebanyak 25,206 RTP, kemudian ternak itik 
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dengan jumlah 19,892 RTP. Sedangkan untuk ternak besar dan kecil yang paling 
banyak RTP-nya adalah ternak sapi, yakni sebanyak 4.420 RTP. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.5 berikut : 
Tabel 4.2.5 
Jumlah Peternak (RTP) menurut Kecamatan di Kabupaten Maros 
No Kecamatan 
Peternak (RTP) Peternak Unggas (RTP) 






1 Mandai 96 25 75 12 23 11 877 727 
2 Moncongloe 86 101 51 12 - 18 2,514 972 
3 Maros Baru 55 56 108 5 - 13 2,661 1,364 
4 Marusu 27 23 32 40 - 62 357 297 
5 Turikale 37 23 56 18 - 17 583 290 
6 Lau 41 45 130 21 - 4 1,891 2,596 
7 Bontoa 16 7 14 17 - 5 790 155 
8 Bantimurung 516 104 109 126 - 70 5,143 4,386 
9 Simbang 334 51 55 140 - 127 1,983 4,956 
10 Tanralili 1,002 271 549 138 - 507 1,633 301 
11 Tompo Bulu 1,314 78 266 297 - 315 1,375 1,022 
12 Camba 523 329 82 482 - 30 2,974 1,878 
13 Cenrana 109 147 57 89 - 32 1,236 273 
14 Mallawa 264 12 43 163 - 4 1,189 675 
Jumlah 4,420 1,272 1,627 1,560 23 1,215 25,206 19,892 
Sumber : Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros Tahun 2013 
 
4.3 Karakteristik Responden  
Penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 100 orang pengusaha 
ternak ayam  menghasilkan data mengenai karakteristik pengusaha peternakan 
ayam. Berikut disajikan karakteristik responden mengenai jumlah tenaga kerja, 
upah, skill dan modal.  Hal ini terlihat pada Tabel 4.3.1 berikut ini: 
Tabel 4.3.1 
Distribusi Unit Usaha Ternak Ayam Menurut Jumlah Tenaga Kerja 
No  Banyaknya Tenaga Kerja 
(orang) 













 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2013 
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Dari Tabel 4.3.1 di atas telihat bahwa hampir semua unit usaha yang 
menjadi responden menyerap tenaga kerja sebanyak 5 sampai 10 orang dan 95 
unit usaha tersebut berskala kecil artinya rata-rata usaha yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah skala kecil jika dilihat dari kriteria jumlah 
tenaga kerjanya. 
Kemudian ada juga usaha yang termasuk usaha kecil yang padat karya 
yaitu antara 11-20 tenaga kerja dan sebanyak 3 unit usaha satu diantaranya 
merupakan kategori skala menengah. Sedangkan tenaga kerja lebih dari 20 
orang yaitu sebanyak 2 unit usaha. 
Tabel 4.3.2 
Distribusi Unit Usaha Ternak Ayam Menurut Jumlah Upah Tenaga Kerja 
No Jumlah Upah Tenaga Kerja 
Per Unit Usaha (Rp) 






300.100 – 600.000 





 Jumlah  100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2013 
 
Dari Tabel 4.3.2 menunjukkan bahwa rata-rata upah yang diterima oleh 
tenaga kerja yang bekerja diperusahaan yang bergerak dalam usaha ternak 
ayam  hampir telah mencapai dari UMP yaitu antara Rp 600.000 sampai Rp 
900.000 termasuk diantaranya kategori skala kecil dan menengah. Kemudian 
sebanyak 30 unit usaha ternak ayam yang memberikan upah antara 300.000 
sampai 600.000 dan semuanya termasuk usaha kecil karena adanya 
keterbatasan produksi dan modal namun hanya 9 unit usaha yang mampu 






Distribusi Unit Usaha Ternak Ayam Menurut Jumlah Skill Tenaga Kerja 
No  Skor  Kategori  Jumlah usaha  
1 0 – 10 Rendah 9 
2 11-20 Sedang  23 
3 21- 30 Tunggi  63 
4 31- 40 Sangat Tinggi 5 
Jumlah  100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2013 
 
Dari Tabel 4.3.3 menunjukkan bahwa rata-rata skill atau kemampuan yang 
dimilki oleh pengusaha ternak yaitu rata-rata tinggi yaitu mencapai 63 jumlah 
pengusaha, hal ini di lihat dari tingkat pendidikan, pengalaman, dan lamanya 
melakukan usaha tersebut. Terdapat 5 pemilik usaha yang mempunyai skill yang 
sangat tinggi, hal ini terlihat dari tingkat pendidikan dan lamanya melakukan 
usaha yaitu rata-rata di atas 10 tahun, dan bahkan merupakan mata pencaharian 
sehari-hari, mereka hanya bergantung pada usaha tersebut. Sedangkan untuk 
yang memilki skill sedang dan rendah yaitu 23 dan 9, usaha ini hanya di lakukan 
sebagai ajang coba-coba dengan melihat usaha ternak yang lain.  
Tabel 4.3.4 
Distribusi Unit Usaha Ternak Ayam Menurut Jumlah Modal 
No 
Jumlah Modal Usaha 
(Rp) 
Jumlah Usaha 
1 2.500.000 – 5.000.000 19 
2 5.500.000 – 8.000.000  43 
3 8.500.000 – 11.000.000  9 
4 11.500.000 – 14.000.000  13 
5 14.500.000 – 17.000.000  10 
6 > 17.000.000 6 
Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2013 
Dari Tabel 4.3.4 menunjukkan bahwa modal kerja usaha di luar upah itu 
tidak begitu besar yaitu sekitar Rp 2.500.000 sampai Rp. 5.000.000 dan 
sebanyak 19 unit usaha menjalankan usahanya dengan modal kerja tersebut, 
kesemuanya merupakan skala kecil. Lebih dari 50% unit usaha memiliki modal 
kerja antara Rp 5.500.000 sampai Rp 8.000.000 semua diantaranya adalah 
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kategori usaha kecil. Kemudian sebanyak 9 usaha yang menggunakan modal 
kerja dalam sebulan itu antara Rp.8.500.000 sampai Rp.11.000.000 dan usaha 
tersebut memproduksi ternak ayam  dengan kualitas terbaik. Selain itu sebanyak 
6 unit usaha yang menggunakan modal kerja lebih dari Rp17.000.000, usaha 
tersebut menggunakan modal kerja yang besar karena penjualan tiap bulannya 
juga selalu meningkat selain itu kualitas produk juga selalu ditingkatkan sehingga 
memerlukan modal kerja yg besar juga. 
Tabel 4.3.5 
Distribusi Unit Usaha Ternak Ayam Menurut Nilai Produksi  
 
No Nilai Produksi (Rp) Jumlah usaha 
1 5.000.000 – 15.000.000 74 
2 16.000.000 – 20.000.000 20 
3 21.000.000 – 25.000.000 4 
4 >25.000.000 2 
Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2013 
 
Dari Tabel 4.3.5 di atas menunjukkan bahwa nilai produksi ternak ayam 
rata-rata antara Rp5.000.000 – Rp15.000.000 yaitu sebanyak 74 jenis usaha. 
Nilai ini menunjukkan bahwa usah peternak ayam tersebut masih dalam skala 
kecil. Sedangkan antara Rp16.000.000 – Rp20.000.000 terdapat 20 unit usaha. 
Begitu juga terdapat 4 jenis usaha yang memiliki nilai produksi sebesar 
Rp21.000.000 – Rp25.000.000, hal ini terlihat bahwa peternak tersebut 
merupakan tempat pembelian bagi pengusaha yang lain. Begitu juga dengan 








4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Uji Analisis Regresi Berganda 
4.4.1.1 Pengaruh Secara Langsung 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda 
dengan metode Two Stage Least Square (TSLS) untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian. Teknik analisis regresi bertujuan untuk mengestimasikan 
variabel upah, skill, dan, modal terhadap nilai produksi dan penyerapan tenaga 
kerja. Pengelolaan data di dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 17, 
dimana aplikasi tersebut digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah di 
buat penulis, yaitu pengaruh variable independent (upah, skill, modal) melalui 
variable antara (nilai produksi) terhadap variable dependent (penyerapan tenaga 
kerja). Hasil Analisis Regresi Linear berganda dengan menggunakan SPSS 17 
sebagai berikut: 
Tabel  4.4.1 
Pengaruh Upah, Skill dan Modal  serta Nilai Produksi  





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) -4.812 1.499  -3.210 0.002 
X1_UPAH -0.004 0.082 -0.002 -0.048 0.962 
X2_SKILL 0.312 0.036 0.488 4.584 0.000 
X3_MODAL 0.399 0.082 0.558 8.885 0.000 
Y1_NILAI_PRODU
KSI 
-0.033 0.064 -0.052 -0.520 0.604 
a. Dependent Variable: Y2_TENAGA_KERJA 
 
R2  F hit  Sig F  R  N  
0,879 172,399 0,000  0,938 100  
 Sumber: Hasil pengolahan Data Menggunakan SPSS ver.17.0 Signifikansi β = 5%   
F Tabel : 3,941   T Tabel : 1,661 
49 
 
Berdasarkan Tabel 4.4.1 hasil pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS 17 menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
LnY2 = γ0 + γ1X1 + γ2X2 + γ3X3 + µ3 
LnY2=  -4.812 - 0.004 X1 + 0.312 X2 + 0.399X3 - 0.033 
 
4.4.1.2 Pengaruh Secara Tidak Langsung 
Tabel  4.4.2 
Pengaruh Upah, Skill dan Modal  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.761 1.492  -3.192 0.002 
X1_UPAH -0.009 0.082 -0.006 -0.115 0.909 
X2_SKILL 0.316 0.036 0.493 8.684 0.000 
X3_MODAL 0.366 0.042 0.512 8.630 0.000 
AbsRes_Res -0.033 0.104 0.027 0.709 0.480 
a. Dependent Variable: PENY_TENAKER    
 
R2  F hit  Sig F  R  N  
0,879 172,877 0,000  0,938 100  
Sumber: Hasil pengolahan Data Menggunakan SPSS ver.17.0 Signifikansi β = 5%   
F Tabel : 3,941   T Tabel :1,661 
Berdasarkan Tabel 4.4.2 hasil pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS 17 menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
LnY2 =  γ0 + γ1X1 + γ2X2 + γ3X3  





4.4.2 Uji Determinasi Koefisien (R2) 
4.4.2.1 Pengaruh Secara Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Maros diperoleh nilai R2 
sebesar 0,879, menunjukkan uji ketepatan perkiraan (goodness of fit) dari model 
persamaan adalah baik. Hal ini berarti bahwa 87,9% keragaman variabel terikat 
yaitu penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh keragaman varibel-variabel 
bebas yaitu upah, skill, dan modal dengan variable antara nilai produksi, 
sedangkan sisanya sebesar 12,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan tingkat bunga. 
4.4.2.2 Pengaruh Secara Tidak Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal melalui nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Maros diperoleh nilai R2 sebesar 0,879 menunjukkan uji ketepatan perkiraan 
(goodness of fit) dari model persamaan adalah baik. Hal ini berarti bahwa 87,9% 
keragaman variabel terikat yaitu penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 
keragaman variabel-variabel bebas yaitu upah, skill, dan modal, sedangkan 
sisanya sebesar 12,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model seperti 
pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan tingkat bunga. 
4.4.3 Uji Statistik F 
4.4.3.1 Pengaruh Secara Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Maros diperoleh F-tabel 
sebesar 3,941, F-hitung sebesar 172,399, dan nilai signifikansi F sebesar 0,000. 
Nilai Fhitung (172,399) > Ftabel (3,941) dan nilai signifikansi F sebesar 0,000 lebih 
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kecil dari tarif nyata 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Fhitung > Ftabel).  
4.4.3.2 Pengaruh Secara Tidak Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal melalui nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Maros diperoleh F-tabel sebesar 3,941, F-hitung sebesar 172,877 dan nilai 
signifikansi F sebesar 0,000. Nilai Fhitung (172,877) > Ftabel (3,941) dan nilai 
signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil dari tarif nyata 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Fhitung > Ftabel).  
4.4.4 Uji Statistik T 
4.4.4.1 Pengaruh Secara Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Maros dengan α 5% 
diperoleh nilai T-tabel sebesar 1,661. Berdasarkan nilai T-tabel tersebut dan 
dengan asumsi Thitung  >  Ttabel, maka: 
Variabel upah (X1) memiliki Thitung (-0,048) < Ttabel (1,661) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel upah (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja  (Y2) pada usaha peternakan ayam. Variabel 
skill (X2) memiliki Thitung (4,584) > Ttabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel skill (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
(Y2) pada usaha peternakan ayam. Variabel modal (X3) memiliki Thitung (8,885) > 
Ttabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan variabel modal (X3) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2) pada usaha peternakan ayam. 
Variabel nilai produksi (Y1) memiliki Thintung (-0,520) < Ttabel (1,661) sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa variabel nilai produksi (Y1) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2) pada usaha peternakan ayam 
di Kabupaten Maros. 
4.4.4.2 Pengaruh Secara Tidak Langsung 
Dari hasil regresi pengaruh upah, skill, dan modal melalui nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Maros dengan α 5% diperoleh nilai T-tabel sebesar 1,661. Berdasarkan nilai T-
tabel tersebut dan dengan asumsi Thitung  >  Ttabel, maka: 
Variabel upah (X1) memiliki Thitung (-1,115) < Ttabel (1,661) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel upah (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja  (Y2) pada usaha peternakan ayam. Variabel 
skill (X2) memiliki Thitung (8,684) > Ttabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel skill (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
(Y2) pada usaha peternakan ayam. Variabel modal (X3) memiliki Thitung (8,630) > 
Ttabel (1,661) sehingga dapat disimpulkan variabel modal (X3) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Y2) pada usaha peternakan ayam 
di Kabupaten Maros. 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Secara Langsung 
4.5.1.1 Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi variabel upah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini terjadi karena besar kecilnya 
upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Biaya 
produksi yang tinggi meningkatkan harga produk yang pada akhirnya membuat 
permintaan terhadap produk berkurang. Kondisi ini memaksa produsen untuk 
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mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya juga dapat 
mengurangi permintaan tenaga kerja (Sumarsono, 2003). 
4.5.1.2 Pengaruh Skill Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi variabel skill memiliki pengaruh yang signifikan  
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan sebesar 
1% pada variabel skill akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 
0,312%. Skill yang dimiliki seorang berhubungan erat dengan produktivitas 
tenaga kerja. Dengan keterampilan yang dimiliki akan menyebabkan 
produktivitas meningkat. Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran 
kemampuan dan skill pekerja dalam menghasilkan output. Hal ini karena 
produktivitas merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan 
jumlah tenaga kerja yang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi 
menunjukkan skill yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi. Hal ini dapat 
meningkatkan keuntungan usaha sehingga pengusaha dapat menambah tenaga 
kerja atau membeli mesin-mesin peralatan yang masih membutukan banyak 
tenaga kerja.  
4.5.1.3 Pengaruh Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi variabel modal memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan sebesar 
1% pada variabel modal akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 
0,399%. Hal ini disebabka karena apabila modal kerja dalam suatu usaha besar 
maka responsi pengusaha untuk menambah jumlah tenaga kerjanya juga 
meningkat, karena modal kerja yang besar tentu akan menghasilkan jumlah 




4.5.1.4 Pengaruh Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil regresi variabel nilai produksi tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini terjadi karena nilai 
produksi yang dihasilkan kadang tidak mencukupi untuk membiayai semua 
operasional usaha. hal ini disebabkan karena banyaknya biaya produksi yang 
harus dikeluarkan misalnya dalam perbaikan kandang, pembelian pakan, vaksin 
dan obat-obatan. Jadi, walaupun nilai produksi mengalami peningkatan, tetapi 
peningkatan tersebut tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap 
penyerapan tenaga kerja karena biaya operasional maupun biaya produksi yang 
lebih besar. 
4.5.2 Pengaruh Secara Tidak Langsung 
4.5.2.1 Pengaruh Upah melalui nilai produksi Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja  
Variabel upah melalui nilai produksi tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam. Besarnya 
koefisien regresi variabel upah melaui nilai produksi sebesar -0,009 artinya 
apabila upah bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja turun sebesar 
0,009% dengan asumsi variabel-variabel lain konstan. Variable upah mempunyai 
pengaruh negative terhadap penyerapan tenaga kerja. Jumriadi (2010), dalam 
penelitiannya juga menemukan hal yang sama. Nilai koefisien regresi tingkat 
upah mempunyai hubungan negatif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja  
dengan nilai koefisien –0,308844. Ini berarti bahwa setiap kenaikan tingkat upah 
sebesar 1% akan mengurangi penyerapan tenaga kerja sebesar 0,30% dengan 
asumsi variabel-variabel lain tetap atau konstan. Hubungan yang negatif yang 
terjadi ini sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam permintaan tenaga kerja, 
bahwa pada saat tingkat upah tenaga kerja meningkat akan terjadi penurunan 
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jumlah tenaga kerja yang diminta, demikian pula sebaliknya dengan adanya 
peningkatan dalam permintaan jumlah tenaga kerja yang diminta disebabkan 
karena adanya penurunan tingkat upah. Sehingga apabila terjadi peningkatan 
tingkat upah maka usaha itu akan mengurangi penyerapan tenaga kerja dan 
akan memilih untuk menggantikan dengan alat produksi (mesin-mesin yang tidak 
perlu mengeluarkan biaya lebih). 
4.5.2.2 Pengaruh Skill Melalui Nilai Produksi Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja 
Variabel skill melalui nilai produksi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam. Besarnya koefisien 
regresi variabel skill tenaga kerja sebesar 0.316 artinya apabila produktivitas 
tenaga kerja bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat 
sebesar 0,316% dengan asumsi variabel-variabel lain konstan. Variabel skill 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian terdahulu bahwa skill berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Dalam penelitian ini, skill berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja karena jika skill yang dimiliki baik maka juga 
berpengaruh terhadap produktivitas  dan hasil produksinya (J.Ravianto).  
4.5.2.3 Pengaruh Modal Melalui Nilai Produksi Terhadap Penyerapan   
Tenaga Kerja 
Besarnya koefisien regresi variabel modal melalui nilai produksi sebesar 
0,366 artinya apabila modal kerja bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja 
naik sebesar 0,366% dengan asumsi variabel-variabel lain konstan. Variabel 
modal berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.Variabel modal 
merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi penyerapan 
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tenaga kerja pada usaha kecil menengah, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
data bahwa t-hitung untuk modal mempunyai nilai tertinggi yaitu 8.885 serta 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. Sehingga modal mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam menentukan penyerapan tenaga kerja pada 
usaha kecil dan menengah dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain. Apabila 
modal kerja dalam suatu usaha besar maka responsi pengusaha untuk 
menambah jumlah tenaga kerjanya juga meningkat, karena modal kerja yang 
besar tentu akan menghasilkan jumlah produksi yang besar pula sehingga 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dari hasil regresi pengaruh Upah, Skill, dan Modal melalui Nilai 
Produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Maros diperoleh nilai R2 sebesar 0,879. Hal ini 
berarti variasi variabel independen (bebas) menjelaskan variasi 
penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Maros sebesar 87,9%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan 
di luar model sebesar 12,1%.  
2. Variabel Upah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila ada kenaikan pada tingkat upah pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Maros, hal tersebut tidak akan 
menambah jumlah penyerapan tenaga kerja di sektor tersebut. 
3. Variabel skill dan modal memiliki pengaruh positif dan siginifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di 
Kabupaten Maros. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada kenaikan 
pada skill dan modal pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Maros, maka hal tersebut akan menambah jumlah penyerapan tenaga 
kerja.   
4. Variabel antara yaitu nilai produksi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
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ayam di Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan karena biaya produksi 
yang lebih besar tidak sebanding dengan nilai produksi yang 
dihasilkan. 
5.2 Saran 
Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1. Untuk lebih meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Maros dapat dilakukan dengan 
meningkatkan unit usaha yang ada atau juga dapat mengembangkan 
usaha yang telah ada, hal ini sangat membantu dalam penyerapan 
tenaga kerja. 
2. Untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Maros, dalam menentukan upah seharusnya pihak 
perusahaan lebih memperhatikan akan keadaan yang sedang terjadi 
terutama akan kebutuhan hidup yang semakin meningkat. Dan apabila 
pihak perusahaan menambah jumlah pekerja tidak sewenang-wenang 
dalam pemberian upah, diharapkan setiap perusahaan meskipun 
berskala kecil dan menengah memiliki serikat pekerja yang mampu 
berperan aktif dalam melindungi hak-hak pekerja. 
3.  Untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Maros salah satunya dengan meningkatkan skill  
karyawan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan yang 
mendukung kemampuan karyawan agar menjadi lebih baik lagi. 
Sementara itu dalam hal modal, agar usaha peternakan ayam mampu 
menyerap tenaga kerja lebih banyak maka diharapkan pemilik usaha 
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lebih meningkatkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan dalam 
mempermudah kegiatan produksi. 
4. Untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Maros, dalam peningkatan nilai produksi pihak 
perusahaan sebaiknya menambah jumlah perusahaan agar mampu 
memproduksi ternak yang akan meningkatkan jumlah produksi 
sehingga nilai output perusahaan akan mengalami peningkatan dan 
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PENGARUH USAHA PETERNAKAN AYAM TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA DI KABUPATEN MAROS 
 
KODE : 
A. IDENTITAS PRIBADI 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab 
pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ( ) : 
1. Nama    =……………. 
2. Jenis kelamin   =……………. 
3. Umur       =……………. 
4. Masa kerja     =…………….. 
5. Bagian   =…………….. 
6. Pendidikan Terakhir =....................... 
7. Jumlah Ternak =…………….. 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Upah pekerja dalam sebulan: 
          300.000 – 600.000 
           600.000 – 900.000  
            > 900.000 
 
 
2.  Pemberian upah sudah sesuai dengan standar yang ditentukan 
Ya     Tidak 
3. Apakah karyawan pernah mengikuti pelatihan: 
  Ya     Tidak 






4. Jumlah modal usaha yang digunakan: 
2.500.000 – 5.000.000  
5.500.000 – 8.000.000  
8.500.000 – 11.000.000  
11.500.000 – 14.000.000  
14.500.000 – 17.000.000  
> 17.000.000 
 8. Persentase modal yang digunakan 
a. Modal sendiri   ……. % 
b. Pinjaman dari pihak lain  ……. %  
9. Sumber modal 
a. Seluruhnya modal sendiri 
b. Seluruhnya dari pihak lain 
c. Sebagian dari pihak lain 
d. Lainnya ………………. 
10. Jika jawaban no.9 yaitu b dan c, pinjaman modal dari……… 
a. Pinjaman dari keluarga 




c. Lainnya ……………… 
11. Nilai produksi yang dihasilkan pertahun 
a. 5-15 juta 
b. 16-20 juta 
c. 21-25 juta 
d. >25 juta 
12. Nilai produksi meningkat setiap tahun 
a. Selalu 
b. Kerap kali 








14. Dari jumlah tenaga kerja anda, bagaimana tingkat pendidikannya. 
a. SD   ……………orang 
b. SMP   ……………orang 
c. SLTA   ……………orang 
d. Perguruan Tinggi ……………orang 
15. Berapa usia jumlah tenaga kerja anda ? 
a. 10-15 tahun  ………….orang 
b. 16-20 tahun  ………….orang 
c. 21-25 tahun  ………….orang 
d. 26-30 tahun  …………orang 
e. 31 tahun keatas  ………….orang 
16. Rata –rata upah pekerja dalam dalam tiga  bulan terkahir 
300.000 – 1.000.000 

















Hasil Transformasi Ln 
No Ln Y1 Ln Y2 Ln X1 Ln X2 Ln X3 
1 16.12 1.95 13.24 3.4 15.96 
2 16.01 1.79 13.54 2.71 15.83 
3 17.02 2.3 13.12 3.4 16.71 
4 16.24 1.95 13.22 3.22 16.03 
5 16.57 2.19 13.12 3.33 16.52 
6 16.01 1.79 13.53 2.71 15.89 
7 16.24 1.38 13.53 1.79 15.42 
8 17.11 2.48 13.65 3.64 17.03 
9 16.01 1.79 13.53 2.71 15.76 
10 15.88 1.61 13.59 2.56 15.42 
11 15.88 1.61 13.59 2.56 15.42 
12 16.42 1.95 13.65 3.4 16.01 
13 16.24 2.08 13.3 3.4 15.96 
14 15.9 1.79 13.53 2.71 15.69 
15 16.24 1.95 13.38 3.4 15.83 
16 17.07 2.56 13.3 3.56 17.07 
17 16.71 2.08 13.3 3.4 16.42 
18 16.71 2.08 13.3 3.4 16.38 
19 15.32 1.61 13.59 2.71 15.42 
20 16.012 1.79 13.53 2.71 15.76 
21 16.71 2.19 13.22 3.4 16.59 
22 16.82 2.19 13.22 3.4 16.62 
23 16.64 2.08 13.3 3.4 16.3 
24 16.24 1.79 13.59 2.99 15.89 
25 15.5 1.61 13.59 2.71 15.32 
26 16.01 1.95 13.53 3.4 15.83 
27 16.93 2.39 13.26 3.56 16.71 
28 16.57 2.08 13.3 3.4 16.34 
29 16.24 1.95 13.3 3.33 15.89 
30 15.32 1.79 13.59 2.71 15.61 
31 15.32 1.79 13.59 2.71 15.69 
32 15.73 1.79 13.59 2.99 15.61 
33 15.73 1.61 13.65 2.71 15.2 
34 15.32 1.09 13.82 1.79 14.91 
35 16.82 2.19 13.12 3.4 16.59 
36 16.82 2.19 13.12 3.4 16.65 
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37 16.01 1.95 13.65 3.33 15.89 
38 16.19 1.95 13.53 3.22 15.96 
39 16.57 2.08 12.89 3.4 16.45 
40 16.57 2.08 13.02 3.4 16.3 
41 15.5 1.61 13.82 2.89 15.61 
42 15.73 1.79 13.68 2.99 15.61 
43 16.24 1.95 13.59 3.4 15.89 
44 16.42 2.08 13.53 3.4 16.3 
45 16.57 2.19 13.02 3.4 16.52 
46 16.01 1.79 13.76 2.99 15.76 
47 15.32 1.61 13.65 2.77 15.2 
48 16.24 2.08 13.3 3.4 16.12 
49 16.71 2.19 13.3 3.4 16.59 
50 16.01 1.95 13.56 3.4 15.76 
51 16.24 1.79 13.76 2.89 15.89 
52 15.73 1.79 13.59 2.71 15.52 
53 15.73 1.79 13.46 2.71 15.52 
54 16.01 1.95 13.46 3.22 15.76 
55 16.01 2.08 13.38 3.4 16.01 
56 16.24 1.95 13.46 3.33 15.83 
57 16.24 1.79 13.68 2.77 15.89 
58 16.63 2.19 13.12 3.4 16.52 
59 17.19 3.04 13.38 3.69 16.81 
60 16.01 1.79 13.71 2.71 15.76 
61 15.73 1.61 13.76 2.71 15.42 
62 15.73 1.95 13.46 3.4 15.89 
63 16.57 2.19 13.12 3.56 16.38 
64 16.01 1.95 13.38 3.4 15.89 
65 15.73 1.95 13.3 3.4 15.83 
66 15.73 1.95 13.3 3.4 15.83 
67 16.82 2.19 13.53 3.56 16.59 
68 17.19 3.14 13.26 3.69 17.03 
69 15.73 1.79 13.65 2.89 15.69 
70 15.88 1.79 13.59 2.89 15.61 
71 15.73 1.61 13.76 2.71 15.42 
72 16.57 2.08 13.46 3.4 16.38 
73 16.71 2.08 13.59 3.4 16.3 
74 15.32 1.79 13.53 2.99 15.52 
75 15.73 1.95 13.38 3.33 15.61 
76 16.01 1.95 13.38 3.26 15.76 
77 15.73 1.95 13.46 3.22 15.69 
78 16.82 2.08 13.46 3.4 16.3 
68 
 
79 16.01 1.79 13.53 2.77 15.76 
80 16.01 1.95 13.46 3.4 15.89 
81 15.73 1.79 13.59 2.71 15.69 
82 15.5 1.61 13.68 2.19 15.42 
83 15.32 1.61 13.59 2.64 15.42 
84 15.32 1.95 13.38 3.4 15.61 
85 15.73 1.95 13.38 3.21 15.69 
86 15.73 2.19 13.12 3.56 15.69 
87 16.01 1.79 13.59 2.71 15.76 
88 15.32 1.61 13.46 2.19 15.42 
89 16.71 2.19 13.12 3.64 16.38 
90 16.57 2.19 13.26 3.64 16.3 
91 15.32 1.38 13.71 1.79 15.42 
92 15.32 1.09 13.65 1.09 15.07 
93 15.32 0.69 13.82 1.09 15.07 
94 16.24 1.95 13.46 3.4 16.12 
95 16.93 2.19 13.3 3.4 16.65 
96 15.09 1.09 13.82 1.79 15.2 
97 15.32 1.38 13.82 2.19 15.42 
98 15.32 1.61 13.71 2.71 15.42 
99 15.72 1.79 13.68 2.99 15.61 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 0.938a 0.879 0.874 0.11990 1.820 
a. Predictors: (Constant), Y1_NILAI_PRODUKSI, X1_UPAH, X2_SKILL, 
X3_MODAL 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.914 4 2.478 172.399 0.000a 
Residual 1.366 95 0.014   
Total 11.279 99    
a. Predictors: (Constant), Y1_NILAI_PRODUKSI, X1_UPAH, X2_SKILL, 
X3_MODAL 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.812 1.499  -3.210 0.002 
X1_UPAH -0.004 0.082 -0.002 -0.048 0.962 
X2_SKILL 0.312 0.036 0.488 8.584 0.000 
X3_MODAL 0.399 0.082 0.558 4.885 0.000 
Y1_NILAI_PRODU
KSI 
-0.033 0.064 -0.052 -0.520 0.604 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 0.9798 2.5145 1.9061 0.31645 100 
Residual -.28985 0.62555 0.00000 0.11745 100 
Std. Predicted 
Value 
-2.927 1.922 0.000 1.000 100 
Std. Residual -2.417 5.217 0.000 0.980 100 
a. Dependent Variable: Y2_TENAGA_KERJA 
 
 
Two-stage Least Squares Analysis 
Model Description 
  Type of Variable 
Equation 1 Y2_TENAGA_KERJ
A                                                  
dependent 
Y1_NILAI_PRODUK
SI                                                
predictor 
X1_UPAH                                                          instrumental
X2_SKILL                                                         instrumental
X3_MODAL                                                         instrumental





Equation 1 Multiple R 0.820 
R Square 0.672 
Adjusted R Square 0.669 






  Sum of 





8.512 1 8.512 200.72
4 
0.000 
Residual 4.156 98 0.042   
Total 12.668 99    
 
Coefficients 
  Unstandardized 
Coefficients 
Beta t Sig.   B Std. Error 
Equatio
n 1 
(Constant) -7.684 0.677  -11.346 0.000 
Y1_NILAI_PRODU
KSI                                                


























a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: NILAI_PRODUKSI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.934a 0.872 0.868 0.19145 
a. Predictors: (Constant), MODAL, UPAH, SKILL 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23.968 3 7.989 217.971 0.000a 
Residual 3.519 96 0.037   
Total 27.487 99    
a. Predictors: (Constant), MODAL, UPAH, SKILL   















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.020 2.384  -0.847 0.399 
UPAH 0.061 0.131 0.024 0.465 0.643 
SKILL -0.042 0.058 -0.042 -0.720 0.473 
MODAL 1.094 0.067 0.981 16.234 0.000 




Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 15.0613 17.3196 16.0916 0.49204 100 
Residual -.54252 0.63819 0.00000 0.18853 100 
Std. Predicted 
Value 
-2.094 2.496 0.000 1.000 100 
Std. Residual -2.834 3.333 0.000 0.985 100 
















a. All requested variables entered.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.938a 0.879 0.874 0.11975 
a. Predictors: (Constant), AbsRes_1, UPAH, SKILL, 
MODAL 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.917 4 2.479 172.877 0.000a 
Residual 1.362 95 0.014   
Total 11.279 99    
a. Predictors: (Constant), AbsRes_1, UPAH, SKILL, 
MODAL 
  








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.761 1.492  -3.192 0.002 
UPAH -0.009 0.082 -0.006 -0.115 0.909 
SKILL 0.316 0.036 0.493 8.684 0.000 
MODAL 0.366 0.042 0.512 8.630 0.000 
AbsRes_1 0.074 0.104 0.027 0.709 0.480 










Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 0.9677 2.5123 1.9061 0.31650 100 
Residual -.27774 0.62770 0.00000 0.11731 100 
Std. Predicted 
Value 
-2.965 1.915 0.000 1.000 100 
Std. Residual -2.319 5.242 0.000 0.980 100 
a. Dependent Variable: 
PENY_TENAKER 
   
 
 
 
